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Abstrak - Sistem pendukung keputusan adalah suatu konsep yang terdapat dalam ilmu
komputer dimana konsep ini dapat mempermudah dalam pengambil sebuah keputusan untuk
mengatasi masalah. Sistem pendukung keputusan pun ini dapat diharapkan dapat membantu
dalam pengambilan keputusan atas isu dan masalah yang terjadi di perkebunan kelapa sawit.
Teknik analisis penelitian ini dengan cara deskriptif kualitatif menggunakan hasil bibliometrik
dan literature review. Ruang lingkup data yang digunakan adalah artikel publikasi berdasarkan
penelusuran website Scopus. Artikel publikasi tersebut berasal dari jurnal internasional
terakreditasi. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Publish or Perish Versi 8,
Mendeley dan VosViewer. Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa sistem pengambilan
keputusan dapat mendukung penyelesaian isu yakni, peningkatan pendapatan petani,
perkembangan ekonomi desa, pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB, pendapatan negara-
negara importir minyak sawit, produktivitas industri kelapa sawit, pembangunan pedesaan,
penyerapan tenaga kerja, pengurangan kemiskinan, penggunaan pupuk dan pestisida, emisi dan
polutan aktivitas industri, tata kelola dan kebutuhan air.

Kata Kunci: sistem pendukung keputusan, kelapa sawit, tujuan pembangunan berkelanjutan.

Abstract - Decision support systems are a concept found in computer science where this concept
can make it easier for decision makers to solve problems. It is hoped that this decision support
system can help in making decisions on issues and problems that occur in oil palm plantations.
The analysis technique for this research is qualitative descriptive using bibliometric results and
literature reviews. The scope of the data used is published articles based on searches on the
Scopus website. The published articles come from accredited international journals. The tools
used in this research are Publish or Perish Version 8, Mendeley and VosViewer. From the results
of this research, it was found that the decision-making system can support the resolution of
issues, namely, increasing farmers' income, village economic development, regional economic
growth (GRDP, income from palm oil importing countries, productivity of the palm oil industry,
rural development, employment absorption, reduction poverty, use of fertilizers and pesticides,
emissions and pollutants from industrial activities, governance and water needs.

Keywords: decision support system, palm oil, sustainable development goals.

1. PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat
setiap tahun (Rifqgi dan Basorudin, 2020). Melihat pentingnya tanaman kelapa sawit di masa ini
dan masa yang akan datang, seiring dengan meningkatnya kebutuhan penduduk dunia dan
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ketahanan pangan dari bahan baku minyak sawit, maka perlu dipikirkan usaha peningkatan
kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit secara tepat (Andika, dkk, 2023) melalui sistem
pendukung keputusan yang tepat (Sinon dan Rozi, 2021). Hal ini dikarenakan pembuat
keputusan sering kali dihadapkan pada kerumitan untuk memilih satu diantara banyak
alternatif, dimana masalah ini sering terjadi di kehidupan manusia sehari-hari dalam hal ini
petani atau perusahaan (Sukri, 2016); (Arman dan Sembiring, 2018); (Raharija, et al, 2020).

Tabel 1. Luas Areal Kelapa Sawit Indonesia (2015-2023)

Tahun Luas Areal
2015 11260277
2016 11201465
2017 14048722
2018 14326350
2019 14456611
2020 14658300
2021 15081021
2022 16.833.985
2023 16.833.985

Sumber: BPS, 2023

Peremajaan tanaman kelapa sawit merupakan salah satu upaya meningkatkan produksi untuk
mengimbangi peningkatan kebutuhan pangan dan energi. Namun, pelaksanaan PSR masih
sangat lambat karena banyak kriteria dan standar yang cukup rumit untuk dipenuhi petani.
Beberapa di antaranya adalah penentuan koordinat kebun petani, membuat surat pernyataan
bahwa kebun tidak berada di areal gambut dan kawasan hutan lindung, serta verifikasi atas data
itu. Selama ini, banyak petani yang tidak memiliki kapasitas menentukan koordinat kebun
berdasarkan citra satelit (Widi dan Judith, 2023).

Pemerintah sudah membuka akses program PSR dengan skema kemitraan dengan perusahaan
perkebunan. Selama lahan ditanami ulang sawit baru, petani atau pekebun sawit swadaya dapat
menanam tanaman pangan dengan sistem tumpang sari sehingga pekebun swadaya tetap
memperoleh pendapatan sampai tanaman sawit berproduksi (Putra, 2023). Selanjutnya,
peningkatan produksi belum bisa tanpa memperluas lahan. Upaya intensifikasi lahan lewat
peremajaan pohon tua dan penanaman bibit baru yang lebih unggul berjalan lamban (Gianie,
2022). Untuk meningkatkan produksi perkebunan sawit rakyat yang masih rendah, dilakukan
program peremajaan sawit melalui penanaman kembali dengan bibit unggul (Mustika, 2022).
Satu hektar menghasilkan 1 ton sekali panen (estimasi maksimal dengan bibit bersertifikat dan
perawatan yang baik) (Ferdian, 2022).

Dengan memakai jumlah input yang sama, teknologi unggulan dalam hal ini dicirikan oleh
penggunaan bibit bersertifikat (Q = f(BS)) mampu menghasilkan output lebih tinggi dari yang
menggunakan bibit tidak bersertifikat (Q = f(BNS)). Pada tingkat penggunaan input sebesar X0,
petani yang menggunakan bibit bersertifikat mampu menghasilkan sawit sebesar Q1, sementara
petani yang menggunakan bibit tidak bersertifikat hanya berproduksi sebesar Q0, di mana Q1 >
Q0. Dengan demikian, tanpa menambah penggunaan sumber daya lainnya, penggunaan bibit
bersertifikat mampu meningkatkan produksi sawit. Penambahan produktivitas tentunya akan
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semakin besar manakala penggunaan bibit bersertifikat ini juga diikuti dengan penggunaan input
lainnya yang lebih baik. Penggunaan bibit bersertifikat tidak hanya meningkatkan produkivitas
sawit, tetapi pada saat yang sama juga mampu meningkatkan keuntungan petani, mengingat
penggunaan input produksi akan menjadi semakin produktif dan efisien. Dengan demikian,
waktu yang diperlukan untuk pengembalian semua biaya investasi yang diperlukan juga akan
menjadi lebih pendek, sehingga akan mempercepat pertumbuhan ekonomi masyarakat
setempat (Kariyasa, 2015).

M
0 T
Q=f(Bs)
Q 04-0y = peningkatan produktivitas
e S - karena penggunaan bibit
Q=F(Bus) bersertifikat
Xa Inpﬁl

Gambar 1. Dampak Penggunaan bibit bersertifikat terhadap produktivitas kelapa sawit

Pertambahan dan peningkatan areal pertanaman kelapa sawit diiringi pertambahan jumlah
industri pengolahannya menyebabkan jumlah limbah yang dihasilkan semakin banyak pula. Hal
tersebut disebabkan oleh bobot limbah pabrik kelapa sawit (PKS) yang harus dibuang semakin
bertambah. Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan kelapa sawit akan menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan, baik kuantitas sumber daya alam, kualitas sumber daya alam,
maupun lingkungan hidup. Dampak negatif limbah yang dihasilkan dari suatu industri menuntut
pabrik agar dapat mengolah limbah dengan cara terpadu. Pemanfaatan limbah menjadi bahan-
bahan yang menguntungkan atau mempunyai nilai ekonomi tinggi dilakukan untuk mengurangi
dampak negatif bagi lingkungan dan mewujudkan industri yang berwawasan lingkungan
(Susilawati dan Supijatno, 2015).

Tabel 2. Prediksi Total Limbah Padat Kelapa Sawit

Tahun Produksi (Ton) Limbah Padat (Ton)
2018 42.883.631 17153452,4
2019 47.120.247 18848098,8
2020 45.741.845 18296738
2021 45.121.480 18.048.592
2022 45.580.892 18232356,8

Sumber: Lumbanraja dan Lumbanraja, (2023).

Studi memperlihatkan upaya memanfaatkan limbah di kebun sawit hingga pabrik kelapa sawit
telah berhasil menggantikan peran pupuk kimia. Hal ini berdampak kepada kenaikan keuntungan
petani dan perbaikan kualitas tanah (Sambodo, 2023). Kelangkaan pupuk, ketidakakuratan waktu
dan dosis aplikasi pupuk telah menyebabkan penurunan produksi dan produktivitas (Arifin,
2022). Semakin mendekati agenda nasional tahun 2024, para periset telah lama memikirkan dan
menghasilkan pilihan teknologi yang mampu mengatasi masalah ini (Goenadi, 2022). Dari uraian
fenomena masalah di atas dapat rumuskan bahwa dibutuhkannya sistem pendukung keputusan
sebagai salah satu dasar pertimbangan aktivitas peningkatan kegiatan pencapaian produktivitas
di seluruh lingkup perkebunan kelapa sawit.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan
Systematic Review dengan menggunakan metode Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-analyses atau biasa disebut PRISMA, metode ini dilakukan secara sistematis
dengan mengikuti tahapan atau protokol penelitian yang benar. Systematic review merupakan
salah satu metode yang menggunakan review, telaah, evaluasi terstruktur, pengklasifikasian, dan
pengkategorian dari evidence based yang telah dihasilkan sebelumnya. Langkah dalam
pelaksanaan systematic review sangat terencana dan terstruktur sehingga metode ini sangat
berbeda dengan metode yang hanya sekedar untuk menyampaikan studi literatur (Fitriyani,
2021).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data publikasi nasional dari Google
Scholar Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan penelusuran melalui aplikasi
Publish or Perish Versi 8 dengan kata kunci ‘sistem pengambilan keputusan di kelapa sawit’
dengan kategori article title, abstract, keywords dalam kurun waktu tahun 2020-2024. Kemudian
data artikel yang sesuai kriteria tersebut diunduh menggunakan format excel untuk
dikuantifikasikan. Kemudian dilakukan input abstrak dan kata kunci ke perangkat Mendeley
untuk disimpan dalam format RIS (Research Information Systems). Selanjutnya data RIS tersebut
diolah dan dianalisis dengan menggunakan software algoritma VOSViewer (Visualization of
Similarities). Hal ini untuk mengetahui peta bibliometrik dan trend publikasi ilmiah seputar
sistem pengambilan keputusan di perkebunan sawit.

(‘sistem pengambilan keputusan di kelapa sawit‘) n = 854

Identifikasi
Judul bacaan, abstrak, dan kata kunci. Aplikasi dari kriteria
Penyaringan inklusi, n = 187
Kriteria inklusi: kombinasi kata kunci pada judul, kata kunci Penelitian
bagian abstrak makalah; penilaian berorientasi pada penelitian yang
yang melibatkan petani/ masyarakat sebagai objek penelitian; dikecualika
makalah yang diterbitkan di jurnal ilmiah yang terakreditasi n
nasional. n=187
Pembacaan teks selesai. Analisis konten. Aplikasi dari Penelitian
Kelayakan pengecualian kriteria, n = 68 ‘ _yang
dikecualik
an
n=0
Pembahasan Studi disertakan untuk analisis dan evaluasi lebih lanjut, n = 68
/Included

Gambar 2. Langkah-langkah PRISMA untuk tahap penilaian (Tan, et al, 2022).
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Gambar 3. Metode penelusuran melalui Publish or Perish dan memasukkan data pada Mendeley
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Gambar 4. Verify selected terms

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa berdasarkan kata kunci (co-word), sistem pengambilan
keputusan di perkebunan kelapa sawit’ yang sudah diimplementasikan selama kurun waktu
tersebut membentuk 18 kluster, yaitu:
andrefmsdk
oilipalm
android
decision making
crude palm oil feasibility analysis
4 bantuan kelompok tani
. o Yo
sistem pendukung keputusan
kesesuaian lahan v e‘
analytic hierarchy process (ah sistem pengar@an keputusan

sistem informasi
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decision support systenw
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Gambar 5. Network Visualization ‘sistem pengambilan keputusan di perkebunan kelapa sawit’

Cluster 1 (13 items): analytic hierarchy process, assesment (waspas), informasi, lahan, metode
weighted, pemilihan, pendistribusian, pendukung keputusan, perkebunan kelapa sawit, pupuk,
sistem, sistem pendukung, smarter. Cluster 2 (13 items): analytic network process, consistence
ratio, criteria, decision support system, maut method, nursery land, palm oil, palm oil waste,
plantation, preference selection, spatial decision tree, spatial join relation, waspas method.
Cluster 3 (12 items): bibit kelapa sawit, biji kelapa sawit, buah kelapa sawit, logika fuzzy
algoritma, metode waspas, moora, racun hama, sistem pendukung keputusan, sistem
pengambilan keputusan, sistem penunjang keputusan, weighted product. Cluster 4 (10 items):
decision making, feasibility analysis, intelligent decision support, oil palm, optimum path,
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preference, replanting program, supply chain, web based. Cluster 5 (10 items): android, android
sdk, android studio, database, expert system, pemupukan, prototype, saw, sqlite, website.
Cluster 6 (9 items): algoritma c.45, data mining, forecasting, fuzzy time series, k-means
clustering, limbah, pengelolahan lahan, pohon keputusan, triple exponential smoothing. Cluster
7 (9 items): additive ratio assesment, bantuan kelompok tani, copras, simple additive weighting,
metode aras, metode topsis, pemanen, profile matching, sistem pendukung keputusan. Cluster
8 (9 items): analytic hierarchy process, bahan baku, consistency index, cultivation, information
technology, selection of spare part, sistem rekomendasi, smallholder plantation, supplier.
Cluster 9 (8 items): certainty factor, forward chaining, framework codeigniter, hama tanaman
kelapa sawit, pakar, penyakit, sistem pakar, teknologi. Cluster 10 (7 items): analytic hierarchy
process, cluster, grouping, k-means algorithm, mfep, palm, palm kernel. Cluster 11 (6 items):
data produksi, estimasi panen, harga tbs, ptpn, sistem informasi, stok. Cluster 12 (6 items):
bayesian regulation, harga crude palm oil, prediksi, produksi, regresi linier berganda, sumatera.
Cluster 13 (5 items): artificial intelligence, deep learning, generasi baru pertanian, machine
learning, neural network. Cluster 14 (5 items): ekonomi, kelapa sawit, lingkungan, operasional
perusahaan, sosial. Cluster 15 (5 items): algoritma k-means, clustering, ekspor, minyak kelapa
sawit, segmentasi. Cluster 16 (4 items): analytic hierarchy process, konsistensi rasio,
perkebunan, provinsi riau. Cluster 17 (3 items): crude palm oil, fuzzy tsukamoto, matlab. Cluster
18 (3 items): kesesuaian lahan, metode moora, produktivitas kelapa sawit
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Gambar 6. Overlay visualization ‘sistem pengambilan keputusan di perkebunan kelapa sawit’
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Gambar 7. Publikasi Nasional ‘sistem pengambilan keputusan di perkebunan kelapa sawit’
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Pada Gambar 7. Di atas menunjukkan bahwa publikasi mengenai implementasi sistem
pengambilan keputusan di perkebunan kelapa sawit sudah mulai dilakukan. Publikasi yang
terbanyak dilakukan pada tahun 2022. Sementara pada tahun 2024 (masih berjalan) juga sudah

{)% VOSviewer

mulai membahas topik sistem pengambilan keputusan di perkebunan kelapa sawit.

Gambar 8. Density visualization ‘sistem pengambilan keputusan di perkebunan kelapa sawit’

Metode Sistem
Pengambilan/
Pendukung
Keputusan yang
Diterapkan
K-Means
Clustering
Multi
Optimization

On The Basis Of Ratio

Analysis (MOORA)

Additive Ratio

Assessment (ARAS)
' Weighted Product
- Model

Network (NN)
Fframework SCRUM

Objective

Neural

Tabel 3. Alternatif Penerapan Sistem Pendukung Keputusan pada Industri Kelapa Sawit di Indonesia

Tujuan

Manajemen lahan dengan baik melalui aplikasi
pengelompokan lahan sawit

Pemilihan buah kelapa sawit; pemilihan

lahan yang sesuai untuk perkebunan
kelapa sawit berbasis website;
karyawan pemanen kelapa sawit

pemilihan

Melakukan pengambilan sebuah keputusan
dalam menentukan hasil panen buah kelapa
sawit terbaik

Pemilihan tanaman tumpangsari pada kebun
kelapa sawit

Clasification,  clustering, estimation, dan
forecating dalam penerapan pertanian presisi.
Proses pembuatan laporan karena data lahan
dan hasil produksi terintegrasi dengan baik

Penelitian

Effendi, dkk, (2021)

Wiranto,
Manurung, dkk, (2023);
Andreswari, dkk, (2023);
Andika, dkk, (2023); Sari,
dkk, (2021)

Maha, dkk, (2021).

dkk,  (2020);

Rifgi dan Basorudin, (2020)
Syarovy, dkk, (2023).

Syahputra, dan
Sharipuddin, (2023).

[ s6



~

= =

Analytical
Hierarchy Process

Simple Additive
Weighting (SAW);
Preference  Ranking
Organization for
Enrichment
Evaluation
(Promethee)

Smart-Topsis;
Smarter-Roc

Waspas
Algoritme Pohon
Keputusan  Spasial;
Algoritme Fuzzy
Sugeno
Arsitektur Data

Warehouse; On — Line
Analytical Porcessing
(OLAP)

Vikor

Preference Selection
Index (Psi)

Policy Analysis Matrix

Soft
Methodology
Multi Attribute Utility
Complex Proportional
Assessment (COPRAS)
Metode Ant Colont
Optimization (ACO)
Multi Atribute Utility
Theory (MAUT)

Goal Programming

System

Penentuan sparepart mesin kelapa sawit
berkualitas; pemilihan lahan perkebunan kelapa
sawit; pemilihan jenis bibit unggul kelapa sawit;
pemilihan kernel sawit; pemilihan aternatif
pengelolaan limbah kelapa sawit; pemilihan
supplier bahan baku

Pemilihan lahan terbaik untuk tanaman kelapa
sawit; Penentuan dosis pemupukan kelapa
sawit; Keputusan penentuan replanting;
Pemilihan Anggota Kelompok Tani

Rekomendasi wilayah pembangunan pabrik
kelapa sawit; pemilihan lahan kelapa sawit

Pemilihan racun hama terbaik
Prediksi kesesuaian lahan kelapa sawit; Kualitas
bibit kelapa sawit

Strategi untuk meningkatkan kinerja
operasional mencakup efisiensi dan optimalisasi

Memilih pemanen buah kelapa sawit Terbaik
Pemilihan bibit kelapa sawit
Pengambilan keputusan berkaitan
kebijakan ekonomi

Memperkuat aspek kelembagaan pekebun
mandiri kelapa sawit

Kelayakan pembibitan kelapa sawit
Menentukan penerimaan bantuan pupuk kelapa
sawit

Pencarian Jalur Optimum Rantai Pasok Bioenergi
Berbasis Kelapa Sawit

Memilih pemanen buah kelapa sawit Terbaik

dengan

Penentuan Jumlah Produksi Optimal CPO Dan
Kernel
Sumber: Data Diolah Penulis, (2024).
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Dewi,  dkk,  (2022);
Erkamim, dkk, (2023);
Utami, dkk, (2020); Lailiah,
dkk, (2020); Pratiwi, dkk,
(2021); Simanjorang dan
Widharto, (2023).
Mangape, dkk, (2021);
Widians dan Taruk, (2019);
Ayu dan Mustofa, (2021);
Sulastri, dkk, (2021).

Annisa, dkk, (2020);
Monalisa dan  Wahid,
(2021).

Gultom, dkk, (2023).
Nurkholis dan Sitanggang,
(2020); Tajrin dan Rusydi,
(2022);

Karami, (2022); Putra dan
Ediradas, (2019).
Fitriani, (2023).

Aelani, dkk, (2023).

Suroso, dan Arief

Ramadhan, (2012).
Raharja, et al, (2020)

Hutagalung, dkk, (2022).
Ritonga, dkk, (2022).

Maryani, (2022);
Sari, dkk, (2023)

Arsil, dkk, (2022).

Sistem Pengambilan Keputusan untuk Menjawab Isu Ekonomi, Sosial, Lingkungan

Permasalahan yang terjadi di perkebunan kelapa sawit tidak pernah terlepas dari keterkaitan
antara isu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Menurut Raharja, et al, (2020) yang menjadi
permasalahan mendasar adalah mengenai kelembagaan yang terjadi pada perkebunan swadaya
kelapa sawit. Permasalahan dalam rantai pasok kelapa sawit mempengaruhi harga jual tandan
buah segar kelapa sawit. adanya anggapan perusahaan kelapa sawit kepada kualitas TBS yang
dihasilkan pekebun swadaya lebih rendah dibandingkan yang dihasilkan pekebun plasma.
Diharapkan keterlibatan peran petani swadaya dapat dimasukkan ke dalam sistem pendukung

keputusan untuk mendukung kebijakan perkebunan berkelanjutan.

Pada Gambar 9,

menunjukkan bahwa Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) memainkan
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peranan penting untuk membantu peningkatkan kesejahteraan petani sawit dan masyarakat di
sekitarnya. Ada banyak program yang dijalankan antara lain Peremajaan Sawit Rakyat,
Kemitraan UKMK, dan Sarana Prasarana

[ ‘ Conflict of interest
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Gambar 9. llustrasi Lengkap Penguatan Kelembagaan Pekebun Swadaya Kelapa Sawit (Raharja, et al,
2020).

Tabel 4. Kategori Alternatif Sistem Pengambilan Keputusan untuk Menjawab Isu Industri Kelapa Sawit

Aspek Isu Alternatif Sistem Pengambilan
Keputusan
1. Peningkatan pendapatan petani [11; [2]; [3]; [4]; [5]; [6]; [71; [8];
2. Perkembangan ekonomi desa [9]; [10]; [11]; [12]; [13]; [14];
3. Pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) [15]; [26]; [17]; [18]; [21]
4. Pendapatan negara-negara importir minyak
sawit (Sipayung, 2024).
5. Produktivitas industri kelapa sawit
1. Pembangunan pedesaan [2]; [4]; [5]; [8]; [9]; [11]; [13];
2. Penyerapan tenaga kerja [15]; [16]; [18]; [20]
3. Pengurangan kemiskinan (Sipayung, 2024)
Lingkungan 1. Penggunaan pupuk dan pestisida [1]; [2]; [4]; [5]; [7]; [8]; [9]; [10];
2. Emisi dan polutan aktivitas industri [11]; [19];
3. Tata kelola dan kebutuhan air

Sumber: Data Diolah Penulis, (2024).
Dari Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa adanya keterkaitan sistem pengambilan
keputusan untuk menjawab isu-isu yang terjadi di dalam industri kelapa sawit.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian secara kualitatif yang telah dilakukan ini, diperoleh hasil yaitu saat ini
sistem pengambilan keputusan sudah mulai diimplementasikan untuk menjawab isu-isu yang
berkaitan di perkebunan kelapa sawit. Hal ini terutama pada masalah yang berfokus dimensi-
dimensi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu dimensi ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Isu-isu tersebut meliputi bagaimana meningkatan pendapatan petani,
mengembangkan ekonomi desa, meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah melalui
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produktivitas industri kelapa sawit, memberdayakan tenaga kerja, mengurangi kemiskinan,
menggunakan pupuk pestisida yang tidak mencemari kesehatan manusia dan lingkungan,
mencegah eksploitasi kebutuhan air, dan mengurangi jumlah emisi dari aktivitas industri.
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